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Virtual Classroom Fisika Sebagai Media efektif Belajar Fisika
(Penerapan Teknologi Informasi)

Afrizal Mayubl), Adhi Susanto”, Paul Suparno”, Lukito Edi Nugroho®

" Jurusan Teknik Informatika Universitas Bengkulu, Bengkulu
‘Peserta Progran Doktor Teknik Elektro UGM, Yogyakarta
? Jurusan Teknik Elektro Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
*) Jurusan Fisika Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

Abstract

Nature of physics which is abstraction, empirical, and mathematical generate difficulty
learn, to overcoming it require to learn effectively. So that learning needed by effective of
motivation and enthusiasm. Information Technology with progress can be exploited to increase
student motivation and enthusiasm, this matter pass e-learning. E-Learning earn
implementation, either through computer network (Web Course Model, Web Centric Course
Model, and Web Enhanced Course Model), and also with Personal Computer (Computer-
Based Training (CBT), Computer-Managed Learning, Integrated Learning System (ILS),
Intelligent Tutoring System (ITS), Job Aids, Computer-Aided Assessment (CAA),Drill &
Practice, Multimedia, Hypermedia, Resource-Based Learning, and Simulation. Virtual
Classroom represent one of the implementation from e-learning able to be accessed to pass
network and earn is also used by in Personal Computer. Virtual Classroom can streamline to
learn physics. From tables of result learn student physics, Virtual Classroom can improve
effectiveness learn student, that is improving mean assess physics from 32,4 becoming 75,90,
improving absorption learn from 32% becoming 75,9%, and improve complete learn from 0%
becoming 84,16%

Keywords: e-learning, virtual classroom,effective learning

1. Pendahuluan dalam fisika merupakan lingkaran yang tak

1.1. Latar belakang berkesudahan.

Ketiga sifat ini, yaitu sifat abstrak, empiris,
dan matematis membuat komputer yang dileng-
kapi dengan perangkat-lunak banyak berperan
dalam ilmu fisika diberbagai bidang aplikasi dan
pengembangan, mulai dari pendidikan, IPTEK,
industri, sains dan teknologi, riset, informasi,
komunikasi, hiburan, pertahanan, hingga ekonomi.
Komputer dapat menampilkan konsep-konsep
fisika yang abstrak 1nenjadi nyata dengan
visualisasi statis ' maupun dengan visualisasi
dinamis (animasi). Selain itu komputer dapat
membuat suatu konsep lebih menarik sehingga
menambah motivasi untuk mempelajari dan
mengusainya.

Pendapat umum mengatakan bahwa fisika
merupakan salah satu mata ajaran kurang diminati.
Salah satu penyebabnya adalah fisika banyak
mempunyai konsep yang bersifat abstrak, sehingga
sukar membayangkan, akibatnya banyak siswa
yang langsung saja bekerja dengan rumus-rumus
fisika, tanpa mencoba berusaha untuk mempelajari
latar belakang falsafah yang mendasarinya.
Sehingga siswa banyak yang mengalami kesulitan
belajar. Fisika merupakan suatu ilmu yang empi-
ris. Pernyataan-pernyataan fisika harus didukung
oleh hasil-hasil eksperimen. Hasil eksperimen juga
digunakan untuk eksplorasi informasi-informasi
yang diperlukan untuk membentuk teori lebih
lanjut (Sutrisno:1993). Teori dan eksperimen
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1.2. Belajar efektif

Menurut faham konstruktivisme, belajar
merupakan peristiwa mengkonstruk-si pengeta-
huan, sikap, dan keterampilan oleh seseorang.
Agar terjadi proses mengkonstruksi dalam diri
siswa diperlukan stimulus, Stimulus diterima
melalui panca-indra. Dengan demikian panca-
indra sangat menentukan efektif tidaknya sese-
orang dalam belajar. Belajar efektif bila siswa
dapat mengoptimalkan penggunaan panca-indra
dalam menyerap stimulus. Suasana yang menye-
nangkan dalam belajar akan memudahkan siswa
menyerap stimulus dan membantu mengkonstruksi
pengetahuannya.

Agar tercipta suasana yang menye-nangkan
dalam belajar, materi ajar yang disampaikan
haruslah mengikuti kaedah psikologis siswa, yaitu
disusun secara urut dan sistematis serta dilengkapi
dengan sistem multimedia yang baik. Kaedah-
kaedah di atas direkayasa untuk memenuhi standar
mutu yang telah ditetapkan, yaitu harus mampu
berfungsi sebagai media presentasi informasi
dalam bentuk teks, gfaﬁk, simulasi, animasi,
latihan-latihan, analisis kuantitatif, umpan balik-
langsung, aktif, reaktif, memberikan instruksi yang
bersifat individual sesuai dengan kemajuan
belajarnya, dan lain-lain. Sehingga panca-indra
siswa dapat berfungsi optimal dalam mengkons-
truksi pengetahuan.

Untuk mewujudkan fungsi seperti di atas,
perlu dirancang dan dibuat sistem pembelajaran
yang menarik dan memenuhi standar, sehingga
hasil pembelajaran peserta didik memenuhi
standar yang telah dibuat yaitu tercapainya
ketuntasan belajar dan belajar bermakna yang
ditandai oleh rata-rata nilai, rata-rata ketuntasan
belajar dan rata-rata daya serap, serta mening-
katnya motivasi belajar.

1.3. Peran komputer dalam teknologi e-learn-
ing

Kekuatan komputer sebagai sarana e-learning
fisika adalah dimungkinkan dibuat sistem multi-
media yang interaktif, sehingga pengguna dapat
bersifat aktif, selain bersifat reaktif atau pasif.
Pengguna aktif diartikan adanya mekanisme yang
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memungkinkan pengguna memegang inisiatif
dalam mempelajari fisika, bukan sekedar reaktif
terhadap prompt yang dibcrikan oleh komputer
(Sutrisno: 1993). Komputer juga memungkinkan
adanya individualisasi dalam belajar fisika,
sehingga materi ajar dan latihan dapat disusun
sesuai dengan model perkembangan pengguna.

Implikasi penggunaan teknologi informasi
dalam pembuatan model e-learning umumnya
bersumber pada kondisi pembelajaran itu sendiri.
Kondisi yang dimaksud meliputi materi ajar fisika,
fasilitas, model pembelajarah, siswa, serta guru
yang mengajar. Kenyataan yang ditemui di
lapangan menunjukkan, banyak siswa yang kurang
tertarik mempelajari fisika serta merasa sulit untuk
memahami materinya. Pengertian suatu konsep
dalam pembelajaran fisika sangat penting, untuk
itu animasi yang dapat menunjukkan gejala fisis
perlu diutamakan tanpa mengabaikan proses-
proses lainnya. Oleh sebab itu e-learning fisika
yang ideal haruslah mampu berfungsi sebagai
media presentasi informasi dalam bentuk teks,
grafik, simulasi, animasi, latihan-latihan, analisis
kuantitatif, umpan-balik langsung, aktif, reaktif;
instruksi yang bersifat individual sesuai dengan
kemajuan belajarnya, dan lain-lain.

Berdasar literatur diketahui, untuk mengubah
pembelajaran konvensional ke sistem pembela-
jaran bermakna perlu diciptakan suasana pembe-
lajaran yang menarik dengan substansi yang baik
sehingga prestasi dan motivasi belajar siswa dapat
meningkat. Masalahnya, untuk menjadikan
pembelajaran fisika bermakna dan menarik bagi
siswa tidaklah semudah yang diperkirakan, karena
fisika merupakan ilmu yang sebagian bersifat
empiris, matematis, dan juga abstrak sehingga
untuk memaknainya dan meminatinya diperlukan
suatu usaha. e-learning harus mampu untuk
“meng-konkretkan” materi yang abstrak sehingga
mudah dimengerti oleh siswa, hal ini dapat
diwujudkan dengan bantuan komputer. Secara
spesifik kajian dalam penelitian ini adalah
mengenai pemanfaatan teknologi informasi untuk
model e-learning terutama sekali tentang sistem
dan model e-learning berbasiskan komputer untuk
fisika.
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1.4. Permasalahan

Berdasar uraian di atas dirumuskan perma-
salahan sebagai berikut ”Apakah Virtual Class-
room fisika dapat digunakan untuk belajar fisika
secara efektif ”

1.5. Tujuan

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan teknologi informasi untuk model e-
learning fisika dalam rangka meningkatkan
efektivitas belajar siswa, sedangkan secara rinci
tujuannya adalah:

1. Terbentuknya suatu penerapan teknologi
informasi untuk model e-learning fisika dalam
bentuk Virtual Classroom.

2. Tersusunnya model e-learning fisika dalam
bentuk Virtual Classroom.

3. Terwujudnya Implementasi model e-learning
fisika dalam bentuk Virtual Classroom untuk
mencapai  efektivitas  belajar,  meliputi
peningkatan rata-rata nilai (X), daya serap
(DS), ketuntasan (T), dan motivasi belajar.

1.6. Ruang Lingkup

Bahan yang diujikan adalah materi pelajaran
fisika SMA topik Gerak Dua Dimensi yang
meliputi Gerak Parabola, Gerak Satelit, dan Gerak
Roket.

2. Fundamnetal
2.1. Difinisi Virtual Classroom

Virtual Classrcom merupakan salah satu
implementasi dari e-learning dan di definisikan
sebagai ruang atau tempat tersendiri di dunia maya
(online) dalam jaringan internet dengan bantuan
perangkat komputer dan multimedia, yang dapat
digunakan pengajar untuk mendukung pembela-
jaran siswa (Hernawo,T., 2007). Virtual Class-
room dalam tulisan ini harus mampu bertindak
sebagai guru yang dapat menarik perhatian siswa,
menjelaskan materi, menunjukan gejala fisis
(eksperimen maya), menganalisis materi secara

kuantitatif, mengajukan pertanyaan, memberikan

umpan balik terhadap jawaban siswa dan memo-

tivasi siswa. Berfungsi sebagai sekolah/kelas,
Virtual Classroom harus mampu menampilkan
suatu lingkungan nyaman dan menyenangkan
siswa. Virtual Classroom fisika seharusnya dapat
membawa siswa ke suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak membosankan.

2.2. Pengaruh teknologi informasi terhadap
pembelajaran

Hasil riset menunjukkan, siswa di Iowa lebih
menyukai penggunaan simulasi dari pada ceramah
kuliah. Mereka merekomen-dasikan bahwa, siswa
menggunakan simulasi sebagai aktivitas kelompok
kecil dan mengizinkan mereka untuk tidak
mengikuti kuliah yang pasif tapi menggantinya :
dengan belajar lebih aktif (Yarger, Douglas, 2003).
Simulasi komputer dibuat realistis, menyertakan
emosi, keinginan pemakai, eksplorasi, pelajaran,
tantangan, dan petualangan akan menarik minat
siswa dalam belajar (Stapleton, dkk., 2003).

Secara biologis-pedagogis proses belajar
selalu melalui panca indera, yang meliputi
penglihatan, pendengaran, perasaan, perabaan, dan
keterlibatan motorik. Semakin banyak panca-
indera yang terlibat dalam proses belajar semakin
baik hasil belajar. Oleh karena itu dalam pemilihan
metode belajar perlu dipertimbangkan keterlibatan
panca-indera siswa sebanyak mungkin. Animasi
sebaiknya ditambahkan ke kurikulum untuk
meningkatkan mutu pelajaran tanpa memerlukan
revisi materi dan teks yang ada. Animasi dapat
membantu perbaikan proses belajar (Catrambone,
dkk., 2002).

Pengertian suatau konsep dalam pembelajaran
fisika sangat penting, karena itu animasi yang,
dapat memodelkan gejala fisis perlu diutamakan
tanpa mengabaikan proses-proses lainnya. Karena
pemodelan dapat menanamkan konsep fisika.
Hasil riset menunjukan bahwa, Modelling pada
sistem kompleks, perangkat lunak, dan courseware
dapat digunakan untuk pendidikan (Daukantas,
1998).

Artikel yang membahas tentang teknologi
informasi untuk bidang e-learning dan aplikasi
menyimpulkan, diantaranya (1) time-step size
parameter memberikan efek angle-time curva
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plots untuk choatic pendulum dan algoritma
nuclear decay dapat diperuntukkan bagi ilmu
pendidikan (Neill, 2001), (2) software (e-learning)
yang mempresentasikan pekerjaan dan dokumen
membantu karyawan dalam bekerja dan belajar,
lebih baik dari pada melakukan pertemuan dan
pelatihan (Mulholland, 2001), (3) sofiware yang
mendukung organisasi karyawan, dapat menangani
perawatan alat, mengevaluasi kerja, dan karak-
teristik karyawan, sehingga memberikan kons-
tribusi pada lembaga yang bersangkutan (Kletke,
2001).

Dengan demikian teknologi informasi yang di
dukung teknologi komputer, dapat digunakan
untuk pembelajaran fisika sehingga hasil belajar
siswa dapat meningkat.

2.3. e-learning fisika dan kaitannya dengan
Virtual Classroom

. Virtual Classroom merupakan salah satu
implementasi dari e-learning yang dapat dikases
melalui jaringan maupun digunakan pada kom-
puter pribadi. Posisi Virtual Classrom dalam
tulisan ini adalah seperti Gambar 1

3. Metodologi

Bagian ini menguraikan proses penelitian
mulai pengujian dampak penggunaan virtual
Classroom sebagai sarana belajar fisika secara
efektif sampai pada uji hipotesis. Uji dampak
dilakukan untuk melihat apakah virtual Classroom
dapat digunakan untuk belajar fisika secara efektif,
yaitu meningkatkan rata-rata nilai,  ketuntasan
belajar, dan daya serap.

3.1. Populasi dan sampel

Populasi yang digunakan adalah siswa SMA
Negeri Kodia Yogyakarta, sedangkan sampel yang
akan digunakan adalah SMA Negeri 3, SMA
Negeri 9 dan SMA Negeri 11 Kota Yogyakarta.
Ketiga SMA tersebut mewakili SMA Kota
Yogyakarta yang dikategorikan 3 kelompok.
Pengkategorian ini didasarkan pada nilai masuk
siswa. SMA Negeri 3 Kategori 1 dengan nilai tes
masuk terendah 43, SMA Negeri 6 Kategori 2
dengan nilai tes masuk terendah 34, SMA Negeri
11 Kategori 3 dengan nilai tes masuk terendah 28.
Sampel yang digunakan berjumlah 101 orang
dengan ketentuan sebagai berikut (lihat tabel 1).

[ Teknologi Informasi ]

Y Y v Y Y
( Cyber Low ] ( Open Source ]  E-Goverment | ( E-learning ( E-Commerce | (Internet Security) [ BH TV Project |

i .
[ S!andlonﬂ Komputer jaringan ]
Y y

/‘

\

Virtual Classromm
Motion Two Dimention

(Film tentang Gerak ] [ Animasi Analysis ) (Animasi Demo | ( Sajian Materi | [ Jawaban Pertanyaan | (Ujian Materi
1

Tujuan Pembelgjaran: Pembentukan
pengetahuan, sikap dan keterampilan

-

)

Gambar 1. Model posisi Virtual Classroom dalam e-learning
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Tabel 1. Sebaran sampel-

No Nama SMA Kelas Jumlah
1 | SMA Negeri 3 I IPA 37
2 | SMA Negeri 6 IIT IPA 34
3 | SMA Negeri 11 IITPA 30

Total 101

3.2. Variabel penelitian

Variabel pada uji dampak terdiri dari variabel
bebas dan varibel terikat. Varibel bebas adalah
soal materi pelajaran untuk mengungkap efekti-
fitas belajar, sedangkan variabel terikatnya adalah
rata-rata nilai (X), ketuntasan belajar (T), dan daya
serap (DS).

3.3. Alat bantu/instrumen penelitian

Alat/instrumen yang digunakan berbentuk Tes
terhadap materi, Tes yang diberikan bertujuan
untuk mengetahui efektivitas penggunaan Virtual
Classroom. Untuk menjamin tes mempunyai
kualitas dan dapat memenuhi standar, ilmiah
diperlukan uji reliabilitas (ketétapan, handal), uji
validitas (ketepatan, sahih), dan Uji keberartian
item. Reliabilitas (ketetapan) tes dihitung dengan
menggunakan formula koefisien reliabilitas Alpha
(o) belah empat yaitu;

1
3 s2

_4 _(sf+s§+s§+s§)}

S|2, Szz, S;z, 541. adalah varians untuk masmg
masing belahan, S,? adalah varians skor tes. Nilai
a berada pada kisaran 0 sampai dengan 1, dan tes
dapat dikatakan handal bila nilai a, besar sama
dengan 0,6. Untuk melihat keberartian (korelasi)
setiap item terhadap tes (kuisioner) secara
keseluruhan digunakan koofisien kotrelasi item-
total (ri;) atau indeks daya beda aitem. Bila
aitemnya diberi skor ordinal digunakan formula
product-moment Person (ry). yaitu

o Six — (Zi)(Ex)/n
" =R - i) /n)zx® - (Ex)% /n]

i = skor item, X = Skor tes, dan n = banyak subjek.
Tes terhadap materi berbentuk objektif, diberikan

i*—

sebelum dan sesudah perlakuan. Untuk munguji
validitas tes digunakan formula;

- EXY - (ZXXZY)/n
Y JECR) - EX)? /n][{(Y?)} - (ZY)? /n]

Untuk menguji reliabilitas item tes digunakan
teknik analisa varians (anava) yaitu formula
reliabilitas Hoyt:

MK.
rrxx e 1X§
w{.‘i
MK, = [Z - (EX)? 1k —(EY?)/n +(Z;)* /nk]
(n=I)(k-1)
MK, = [(ZX)? /k —(Z;)* /nk]
(n-1)

MKi,s = Mean kuadrat interaksi item x subjek
MK, = Mean kuadrat antar subjek

i = Skor seorang subjek pada satu item, yaitu
skor item

X = Jumlah skor seorang subjek pada seluruh
item, yaitu skor skala

Y = Jumlah skor seluruh subjek pada satu
item

k = Banyak item,

= Banyak subjek

in=({P(1—p))ryp = indeks reliabilitas item.

3.4. Cara mengumpulkan data dan analisa data

Untuk mendapatkan data efektivitas belajar;
rata-rata nilai (X), ketuntasan (T), daya serap
(DS), digunakan soal dan untuk mengujinya
digunakan kreteria berikut:

= rata-rata nilai (X) = (3)jawaban benar/30) x100).

= ketuntasan (T) = (} siswa yang bemilai >
65/Jumlah siswa) x 100%.

= daya serap (DS) = (Y nilai yang didapat/} siswa
x nilai maksimum) x 100%

Virtual Classroom dikatakan efektif bila Xj,
T;, dan DS, sesudah menggunakan Virtual
Classroom lebih besar dari X;, T;, dan DS,
sebelum menggunakan Virtual Classroom. Untuk

“melihat efektivitas (perbedaan prestasi belajar
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sebelum menggunakan Virtual Classroom dengan
sesudah menggunakan Virtual Classroom) secara
statistik digunakan formula distribusi Student
dengan dk = (n; + ny - 2). Kriteria yang digunakan
untuk dapat menerima t (ada perbedaan) adalah -t,
= 14a <t <t — yq. Harga t dihitung dengan formula

_ 2
t= (x{=%p) atau r“=1’l——§x—2
S, |—+— y

n, np

2 L =Dsf +(n, s3]

(n;+ny-2)
2 E(x“ +X)2 2. E(Xiz +X)2
sp =" 2 sy =—=i2 7~/
(n-1) (n-1)

3.5. Hipotesis

Virtual Classroom dapat
efektivitas belajar fisika siswa, yaitu

meningkatkan

1. Virtual Classroom dapat meningkat kan nilai
hasil belajar (X)

2. Virtual Classroom dapat meningkat kan
ketuntasan belajar (T)

3. Virtual Classroom dapat meningkat kan Daya
serap belajar (DS)
4 Terdapat perbedaan hasil belajar antara sebe-

lum menggunakan Virtual Classroom dengan
sesudah menggunakanan Virtual Classroom

Hipotesis diuji dengan membandingkan nilai X,,
T,, DS;,, sesudah menggunakan Virtual Classroom
dengan X,, T, dan DS,;, scbelum menggunakan
Virtual Classroom. Bila X;>X,, To>T, DS;>DS,,
dan -t; — 4 <t < t; — y, berarti Virtual Clasroom
dikatakan efektif dan sebaliknya.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil

Uji dampak dilakukan untuk melihat hasil,
apakah Virtual Classroom ini berdampak positif
dan atau bermanfaat bagi proses pembelajaran

ISSN : 0216 - 7565

fisika, terutama dalam rangka meningkafkan
efektivitas belajar fisika.

Populasi dan Sampel yang digunakan

Populasi yang digunakan adalah siswa SMA
Kota Yogyakarta, sedangkan sampel yang diguna-
kan berjumlah 101 orang tersebar pada 3 SMA

seperti ditunjukan Tabel 2.
Tabel 2. Tabel sebaran realisasi sampel
No | Nama SMA Tomjah
sampel
1 | SMA Negri 3 Kota 37 orang
Yogyakarta Kelas 3 -.“i
2 | SMA Negri 6 Kota 34 orang
Yogyakarta Kelas 3
3 | SMA Negri 11 Kota 30 orang
Yogyakarta Kelas 2
Total sample 101 orang

4.2 Efektivitas belajar siswa
Hasil belajar fisika siswa

Uji dampak bertujuan untuk mengetahui efek-
tivitas penggunaan e-learning terhadap pening-
katan hasil belajar, daya serap, dan ketuntasan
belajar fisika siswa. Dari penelitian didapat hasil
belajar fisika siswa SMA Kota Yogyakarta untuk 3
siklus kegiatan adalah seperti terlihat pada tabel 3.

Terdapat peningkatan rata-rata nilai, jumlah
siswa yang tuntas belajar, dan daya serap belajar
siswa setelah menggunakan virtual classroom
fisika, masing- masing sebesar 43,5 (dari 32,4
menjadi 75, 9), 84,16% (dari 0% menjadi 85%),
dan 43,5% (dari 32,4% menjadi 75,9%).

Berarti ketuntasan belajar secara kelompok
juga tercapai karena ketuntasan belajar yang
diperoleh besar dari 80%. Efektivitas belajar
tercapai dikarenakan adanya peningkatan pemak-
naan proses belajar-mengajar berkesinambungan
selama menggunakan virtual classroom.
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Tabel 3. Tabel hasil belajar fisika siswa
Gerak Peluru Gerak Roket Gerak Satelit Total
Komponen

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest
Rata-rata Nilai (X) | X,=32,9 | X;=74,95 X=27,0 X;:=76,43 Xa=374 | X2=76,33 | X;=32,4 | X,=75,908
Tuntas (T) Tp=5% Tp=76% T,=0% T=79% Th=5% T=85% T=0% T,=85%
Daya Serap (DS) | DS;;=32% | DSX;,=75% | DSX,;=37% | DSX,=76% | DSX,=27% | DS, =76% | DS, =32% | DS,;=76%

Siklus Pertama

gambar-gambar,

dan  pernyataan-pernyataan.

Siswa mempelajari materi gerak peluru yang
disajikan oleh sistem Virtual Classroom meliputi
sajian materi secara narasi, demontrasi dan analisis
secara kuantitatif. Materi yang disajikan berupa
informasi berbentuk teks, persamaan-persamaan,
gambar-gambar, dan pernyataan-pernyataan.
Demonstrasi yang tampilkan bersifat dua dimensi.
Analisis kuantitatif yang disajikan berbentuk soal-
soal, siswa dapat mencari jawabannya dengan cara
meng-klik bagian yang telah disediakan. Setelah
selesai siklus pertama siswa mengerjakan soal-
soal, yang akan dijadikan kretiria tercapai tidaknya
tujuan yang telah ditetapkan. Soal-soal tersebut
dapat dilihat pada modul Practice Test.

Siklus Kedua

Siswa mempelajari materi gerak roket yang
disajikan oleh sistem Virtual Classroom meliputi
sajian materi secara narasi, demontrasi dan nalisis
secara kuantitatif. Materi yang disajikan berupa
informasi berbentuk teks, persamaan-persamaan,
gambar-gambar, dan  pernyataan-pernyataan.
Demonstrasi yang tampilkan bersifat dua dimensi.
Analisis kuantitatif yang disajikan berbentuk soal-
soal, siswa dapat mencari jawabannya dengan cara
meng-klik bagian yang telah disediakan. Setelah
selesai siklus ke dua siswa mengerjakan soal-soal,
yang dijadikan kriteria tercapai tidaknya tujuan
yang telah ditetapkan. Soal-soal tersebut dapat
dilihat pada modul Practice Test.

Siklus Ketiga

Siswa mempelajari materi gerak satelit yang
disajikan oleh sistem Virtual Classroom meliputi
sajian materi secara narasi, demontrasi dan analisis
secara kuantitatif. Materi yang disajikan berupa
informasi berbentuk teks, persamaan-persamaan,

Demonstrasi yang tampilkan bersifat dua dimensi.
Analisis kuantitatif yang disajikan berbentuk soal-
soal, siswa dapat mencari jawabannya dengan cara
meng-klik bagian yang telah disediakan. Setelah
selesai siklus ketiga siswa mengerjakan soal-soal,
yang dijadikan kriteria tercapai tidaknya tujuan
yang telah ditetapkan. Soal-soal tersebut dapat
dilihat pada modul Practice Test.

Siklus Final

Siswa mempelajari semua bahan meliputi
gerak peluru, gerak satelit dan gerak roket. Sistem
akan menyajikan materi secara narasi, demontrasi
dan analisis secara kuantitatif. Materi yang disa-
jikan berupa informasi berbentuk teks, persamaan-
persamaan, gambar-gambar, dan pernyataan-
pernyataan. Demonstrasi yang tampilkan ber-
bentuk dua dimensi. Analisis kuantitatif yang
disajikan berbentuk soal-soal, siswa dapat mencari
jawabannya dengan cara meng-klik bagian yang
telah disediakan. Setelah selesai siklus final siswa
akan mengerjakan soal-soal, yang akan dijadikan
kriteria tercapai tidaknya tujuan yang telah
ditetapkan. Soal-soal tersebut dapat dilihat pada
modul examination.

4.3. Uji alat ukur

Uji alat ukur bertujuan untuk mengetahui
tingkat validitas dan reliabilitas serta hubungan
setiap item soal dengan soal secara keseluruhan.
Dari tabel uji alat ukur, diperoleh bahwa, jumlah
item/soal yang gugur pada waktu pre-tes adalah 3
buah soal yaitu soal 1, 8 dan 16, pada saat pos-test
soal tersebut dirubah atau direvisi, sehingga waktu
pelaksanaan post-tes semua soal memenuhi syarat.
Rekapitulasi hasil uji tersebut dapat dilihat pada

- tabel 4.
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Tabel 4. Rekapitulasi hasil uji Validitas dan
Reliabilitas Tes

Relia Vali Item t-tes
bilitas | ditas | Gugur |Lolos| rxry | ‘i

a=0,799 | r=0,799 3 27 | 0,284 | 0,133 | 2,66

— Zix —(Zi)(Zx)/n
% JE? - i)} /n]Ex? - (Ex) /n]
relasi antara tiap item dengan skala secara kese-

luruhan atau keberartian pengaruh item terhadap
skala secara keseluruhan.

Tpb = I:w:[,}[p /(1-p)]= koefisien ko-

relasi point-biserial antara skor item dengan skor
total tes atau keberartian pengaruh item terhadap
tes secara keseluruhan.

i =(/p(1-p))r,, = indeks reliabilitas item
atau indeks keberartian item terhadap tes secara
keseluruhan.

= ko-

t= 2,66 > tp(olpgj).(z,64). = Nilai t-test l.l]l pCbe-
daan hasil belajar

Tabel 5. Uji validitas tes hasil belajar

postes sekolah

postes | Pearson Correlation 1| ,799(*%)

Sig. (2-tailed) ,000

N 101 101

sekolah | Pearson Correlation ,799(*%) 1
Sig. (2-tailed) ,000

N 101 101

&

Tabel 6. Uji Reliabilitas tes hasil belajar

Cronbach's |Cronbach's Alpha Based on
Alpha | Standardized Items | Of ltems
0.799 0,823 -+

4.4. Pembahasan
4.4.1.Grafik hasil belajar

s
1

Frequency
9

6.50
sqpret3

Mean =6.58
Std. Dev. =0.654

N =37

Gambar 2. Grafik balok hasil belajar pretest SMA 3
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FREKU3A
7
8 L
5 L
41 /\
34 v
2 L
L 9 Observed
0 . ‘ . . 9 Linear
20 30 40 50 60 70 i
SMA3A
Gambar 3. Grafik garis hasil belajar pretest SMA 3
12
Mean =8.
Std. Dev. =0.548
N =37

8.50 9.00
sqpost3

Gambar 4. Grafik balok hasil belajar postest SMA 3
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FREKU3B ALLiNa4aTg

12 :
H
101
8
|
61
49 -'
2" &
@ Observed
0 - . ; s i -2 Linear
50 60 70 80 80 100 S
SMA3B

Gambar 5; Grafik garis hasil belajar postest SMA-3

Frequency

5.00
sqpret6

Gambar 6. Grafik Balok_ hasil beléjar pretest SMA 6
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FREKUGBA
10
a L
s L
4" I
2 X
S Observed
0 . - - - - ® Lnear
30 40 50 60 70 80 90
SMABA
Gambar 7. Grafik garis hasil belajar pretest SMA 6
251
20"
gw-
§
W
101
s—
Mean =8.83
Std. Dev. =0.449
N=34
o[

7.00 7.50 8.00 8.50
sqpostt

Gambar 8. Grafik Balok hasil belajar postest SMA 6
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FREKUGB .
30
20 %
10 9
01 s
® Observed
-10 - - - = 9 Linear
40 50 60 70 80 90
SMAG6B

Mean =5.08
Std. Dev. =0.595
N =30
4,00 4.50 5.00 5.50 6.00 8,50
sqpreti

Gambar 10. Grafik Balok hasil belajar pretest SMA 11
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FREKU11A

74

179 2 Observed

0 9 Linear

SMA11A

Gambar 11. Grafik garis hasil belajar pretest SMA 11

12.5 -

10.0

Frequency

7.5+
50+
25
Mean =8.12
Std. Dev. =0.728
N =30
0.0~

sqposti1

Gambar 12. Grafik Balok hasil belajar postest SMA 11
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FREKU11B
10
8 L
s L
4 L
2
— © Observed
0 . . - . = 9 Linear
30 40 50 60 70 80 90
SMA11B
Gambar 13. Grafik garis hasil belajar postest SMA 11

15+
o, 10
g
s
o
2
w

Mean =8.11
Std. Dev, =3.501
N =101

0.00 5.00 10.00 15.00 20.00
tes4

Gambar 14. Grafik garis hasil belajar pretest SMA
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TOTALFA
14
12 "
10 *®
» a '
B o
i
%
21 B Observed
0 = c G J = B Linear
10 20 30 40 50 60 70
TOTALA
Gambar 15. Grafik garis hasil belajar postest SMA 11
25
201
e
T
e
(18
10
- 5+
. Mean =22.71
Std. Dev. =3.368
. N =101

10.00 15.00 20.00 25.00 30.00
VAR00001

Gambar 16. Grafik Balok hasil belajar postest SMA
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TOTALFB

30

201

101

2 Observed

0 . = = = ' % Linear

i TOTALB

il ' Gambar 17. Grafik garis hasil belajar postest SMA 11
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Gambar 18. Grafik Perbandingan Hasil belajar antara sebelum menggunakan Virtual
Classroom dengan setelah menggunakan Virtual Classroom

Keterangan: Sumbu x menunjukkan jumlah Jawaban siswa yang benar (%)/score.
Sumbu y menunjukkan jumlah siswa/frekwensi
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Secara umum nilai hasil belajar sebelum
menggunakan Virtual Classroom (pre-tes)
ditunjukkan oleh kurva I sebelah kiri yang
berbentuk miring ke kanan, bersifat positif,
keadaan ini diartikan siswa mengalami kesu-
litan mengerjakan soal atau soal terlalu sukar,
namun terdapat sedikit gejala yang bernilai
tinggi semakin besar. Nilai hasil belajar setelah
menggunakan Virtual Classroom (post-tes)
ditunjukkan oleh kurva II sebelah kanan yang
berbentuk miring ke kiri, bersifat negatif,
terdapat banyak peserta yang bernilai baik,
dapat diartikan soal terlalu mudah. Kenyataan
ini menunjukkan kemampuan siswa meningkat
setelah menggunakan Virtual Classroom.
Dalam menggunakan Virtual Classroom siswa
belajar secara mandiri, sehingga unsur
kemandirian dan belajar individu yang dimiliki
masing-masing siswa akan terlayani secara
optimal.

4.4.2. Pengujian hipotesis ‘

1. Hipotesis 1 yaitu; Virtual Classroom dapat
meningkatkan nilai hasil belajar (X), diuji
dengan membandingkan nilai X, sesudah
menggunakan Virtual Classroom dengan
X, sebelum menggunakan  Virtual
Classroom. Dari tabel hasil belajar fisika
siswa didapat harga X;= 32,4 dan X; =
75,90. Ternyata rata-rata nilai post-tes >
rata-rata nilai pre-tes atau X, >X,. Berarti
hipotesa 1 dapat diterima yaitu dengan
penggunaan Vitual Classroom dapat
meningkat hasil belajar fisika siswa SMA

2. Hipotesis 2 yaitu; Virtual Classroom dapat
meningkatkan nilai ketuntasan (T), diuji
dengan membandingkan nilai T, sesudah
menggunakan Virtual Classroom dengan
T, sebelum  menggunakan  Vitual
Classroom. Dari tabel hasil belajar fisika
siswa didapat jumlah siswa yang tuntas
menguasai materi pada‘pre-tes dan post-tes
masing-masing adalah T, = 0 orang (0%),
T, = 85 orang (84,16%), ini berarti terdapat
peningkatan jumlah tuntas dalam belajar
Fisika secara individu karena jumlah siswa
yang tuntas pada post-tes > pre-tes atau T,

= 85 orang (84,16%) > T, = 0 orang (0%). Berarti
hipotesis 2 dapat diterima yaitu dengan
penggunaan Virtual Classroom jumlah siswa yang
tuntas belajar Fisika di SMA dapat meningkat.

3. Hipotesis 3 yaitu; Virtual Classroom dapat
meningkatkan nilai daya serap (DS), diuji dengan
membandingkan nilai DS, sesudah menggunakan
Virtual ~Classroom dengan DS,; sebelum
menggunakan Virtual Classroom. Dari tabel hasil
belajar fisika siswa didapat daya serap belajar
siswa pada post-tes dan pre-tes masing-masing
adalah DS; = 759%, DS; = 32%, ini berarti .
terdapat peningkatan daya serap belajar Fisika
siswa, karena daya serap belajar siswa pada post-
tes > daya serap belajar siswa pada pre-tes atau
DS, (75,9%) > DS, (32%). Berarti hipotesis 3
dapat diterima yaitu dengan penggunaan Virtual
Class room daya serap belajar Fisika siswa di
SMA dapat meningkat. Dari data di atas ternyata
X2> X, Ty> Ty, dan DS; > DS, berarti e-learning
dikatakan efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran fisika.

4. Hipotesis 4 yaitu Terdapat perbedaan hasil belajar
antara sebelum menggu-nakan Virtual Classroom
dengan sesu-dah menggunakanan Virtual Class-
room dianalisa dengan menggunakan Distrubusi
Student t test. Hasil belajar siswa sebelum meng-
gunakan Virtual Classroom dan sesudah menggu-
nakan Virtual Classroom dikatakan berbeda
positif secara signifikan dan hipotesis diterima
bila -t; — ;o <t <t; - 4. Dari Tabel Uji Alat ukur
Tes Hasil Belajar terlihat nilai t = 2,66. Sedangkan
nilai to0.995) = 2,64, berarti t > ty0.995) atau 2,66 >
2,64. Dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbe-
daan hasil belajar antara sebelum menggunakan
Vitual Classroom dengan sesudah menggunakan
Virtual Classroom pada taraf kepercayaan 99,5%.
Dengan demikian dikatakan prestasi hasil belajar
siswa sebelum menggunakan Virtual Classroom
dan sesudah menggunakan Virtual Classroom
dikatakan berbeda positif secara signifikan
sehingga hipotesis 4 dapat diterima.

Berdasar pengujian hipotesis terlihat bahwa Teknologi
Informasi dapat dimanfaatkan untuk proses belajar
mengajar secara efektif hal ini ditandai oleh hasil
belajar yang meningkat, daya serap belajar yang
meningkat, dan tcréapainya ketuntasan belajar.
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Kemajuan teknologi informasi yang didukung
oleh kemajuan teknologi komputer yang
dilengkapi dengan perangkat-lunak dapat
digunakan untuk membuat progam Virtual
Classroom yang memungkinkan dilaksanakan
berbagai kegiatan seperti presentasi informasi
dalam bentuk teks, grafik, simulasi, animasi,
latihan-latihan, umpan-balik langsung, instruk-
si yang bersifat individual sesuai dengan kema-
juan belajar siswa, dan lain-lain. Kesemuanya
itu memungkinkan panaca-indera siswa lebih
banyak terlibat dalam belajar, sehingga suasa-
na belajar semakin menarik dan menyenang-
kan, yang pada gilirannnya proses belajar
dapat berlangsung secara optimal.

5. Kesimpulan

1. Virtual Classroom Fisika dapat mening-
katkan efektivitas belajar siswa, yaitu
meningkatkan rata-rata nilai fisika dari
32,4 menjadi 75,90, meningkatkan daya
serap belajar dari 32% menjadi 75,9%, dan
meningkatkan ketuntasan belajar dari 0%
menjadi 84,16%.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara
sebelum menggunakan Vitual Classroom
dengan sesudah menggunakan Vitual
Classroom pada taraf kepercayaan 99,5%.
Dengan demikian dikatakan prestasi hasil
belajar siswa sebelum menggunakan Vitual
Classroom dan sesudah menggunakan
Vitual ~Classroom dikatakan ..berbeda
positif secara signifikan. Berarti juga
teknologi informasi dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar.
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Lampiran

Oleh sebab itu dua titik yang memeiliki ketinggian yang sama
akan memiliki kelajuan yang sama vo = vadan va = Ve
Bila peluru ditembakan pada bidang mining dengan kelajuan
awal v, dengan susut elevasi § terhadap bidang miring dengan
kemiringan @, maka akan berlaku
Di sumbu x GLBB: vx = Vox - gx.t = vocos B - g sin@.t.
X = vox.t - V2 gut? = vocosB. t — Vag sin@ t2.
Di sumbu y GLBB: vy = voy - gy.t = Vo.sinl} - gcos@.t
¥ = Voy.t - Yagy.t2 = Vosin B.t — Y2 goos@.?
masalah
¥ 1. Pada sudui elevasi berapakah
pelwru akan mencapai titik
(] terhinggy dan terjauh
e 2. Kenapa gerak pelurw dinama
vaing | kan gerak parabola 7
3. Apakah yang mempe: i
\ a5y gerak peluru sepanjang linta-
. sannya 7
v ! 4. Twuryjukdean, v, x4

g Fee dan y+
v - |

Gambar 19 Salah satu bentuk sajian materi

Gerak Peluru

Masukan derajat sudut dan kecepatan

_ sudut 15,30, 45,60,75 (15,30,45,60,75) atau
Neama: |zudat30_, 45_(30,45) kecepaten (75,100,110) steu
sudut 1 5m,30m, 45m keminngan 30 kecepatan 100

derajat :

kemiringean :

s | |
i -

Gambar 20. Fasilitas interaktif pada program demo

1.Jawabannya adalah:

Tinggi (hmax.)= (Vo2 sin2a/2g ), maka untuk (hmax) nilai
sin?a = max = 1, akibatnya a = 90, ini berarti

Peluru akan mencapai tinggi max. jika sudut elevasi 90°
Jangkauan Max.(Rmax)= (V0?2 sin2a/g), maka untuk(Rmax)
nilai sin2a = max = 1, akibatnya 2a = 90,a = 45 ini berarti
Peluru mencgpai jangkauan max. jika sudut elevasi 45°

tekan tanda panah untuk menggerakkan
Ve=100 my/dt, sudut elevasi 30°, 45° dan 607

Gambar 21. Salah satu bentuk hasil program jawaban masalah
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: Tabel
sudut elevasi Jangkauan peluru | Tinggi maksimum

30 - = |

45 - = | |

60 - = | ]

30 - = | ]

S N —

60 = | [ :

30 - = I
S —

ao“ -=:} #

Gambar 22, Salah satu bentuk hasil program analisis

LEXAMINATION ]
15.Sebuah bola yang berat dilkat pada ujung

sehelal tall dan diputar mendatar pada lin- 2 171 Il
tasan melinmgkar sepertl yang ditunjukan 3 _171MM
oleh gambar. Pada titik yang ditunjukan 4]
oleh dlagram, tiba-tiba tall pada bola putus. 5 ] j mim
Kalau kejadian Inl diamati langsung dari atas, & =1
tentukanlah lintasan yang akan ditempuh bola itu setelah talinya puius 7 1 I
16.Sebuah roket yang ditembakan dari permukaan tanah ke udara (atas) 8 11
menuju sasarannya yang juga di permukaan tanah melintasi ruang di e 1M
udara ruang,selama pergerakannya posisinya berubah 10" 1 1M1M
A. hanya pada sumbu x dan y B. hanya pada sumby x dan z 11 171M1M
C. hanya pada sumbu y dan z D. pada sumbu x, y dan z 1271 11|
17.Sebuah pesawat terbang bergerak mendatar 137
dengan kecepatan 200 m/dt melepaskan bom 141117
dart ketinggian 500m Jika bom jatuh di B, 1511 x1M
g=10m/s?, maka jarak AB adalah 1677 || || |
A, 500 m B. 1.000 m R
C. 2000 m D.1500 A 18
18.Sebuah peluru ditembakkan dengan | patan 100m/dt dan membentuk 1wl
sudut 60 ° dengan horizontal jarak tembak max pada sumbu x dan y: oL LJL
A. 860 m dan 250 m B. 860 mdan 375 m -
C.1000 m dan 375 m D.1000 m dan 250 m
Gambar 23. Bagian program examinaation
| Practice Test |
4.Sebuah bola bowling tanpa sengaja jatuh ke luar dari ruang muatan sebuah | A CIE®
pesawat pada saat pesawat terbang pada arah mendatar. sebagal terlihat B &
dari tanah, lintasan manakah yang akan dibuat bola bowling itu seelah
lepas dari pesawat terbang C ax»
D e

Waktu menjawab empat soal berikut, gunakan permyataan dan diagram berikut ini
Sebuah roket bergeser ke samping di ruang angkasa dari posisi "a" keposisi
'b", tanpa pengaruh gaya luar, di "b" mesin roket dihidupkan untuk mengha-
hasilkan sua tu dorongan konstan yang arahnya tegak lurus "ab". Mesin
roket itu dimatikan kembali setelah roket mencapai suatu titik "¢"

5.Manakah dari lintasan berikut yang menggambarkan lintasan roket dari "b"
ke "c" = - -

Jawaban
Gambar 24. Bagian program Practice Test

A cam»
B ey
C cm»
D a=»
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Tabel uji t-tes

Pre tes Post tes Pre tes Post tes

No | Xi | Xix | =)' [ No | Xi | X=x Xi=x)* No | X [ Xx[0=x)"] No [ X Xi=x X—=x)*
01 | 17 | -154 | 237,16 | 01 | 53 | -26,82 | 7193124 52 | 30 | 24 5,76 52 | 83 3,18 10,1124
02 | 17 | -154 | 237,16 | 02 | 40 |-39,82 | 15856324 | 53 | 30 | -24 576, | 53 | &3 3,18 10,1124
03 |20 |-124 | 153,76 | 03 | 50 |-29,82 | 8892324 54 | 30 | 24 5,76 54 | &3 3,18 10,1124
04 |20 | -124 | 153,76 | 04 | 63 | -16,82 | 2829124 55 | 30 | -24 576 55 | 83 3,18 10,1124
05 |20 | -12,4 | 153,76 | 05 | 43 | -36,82 | 13557124 | 56 | 30 | -24 5,76 56 | 80 0,18 0,0324
06 | 20 | -12,4 | 153,76 | 06 | 47 |-32,82 | 1077,1524 | 57 | 30 | 24 5,76 57 | 83 3,18 10,1124
07 |20 |-124 | 153,76 | 07 | 60 | -19,82 | 392,8324 58 | 30 | -2,4 5,76 58 | 83 3,18 10,1124
08 |20 |-124 | 153,76 | 08 | 57 | -22,82 | 520,7524 59 | 30 | 2,4 5,76 59 | 83 3,18 10,1124
09 |20 (-12,4 | 153,76 | 09 | 57 | -22,82 | 520,7524 60 | 33 | 06 0,36 60 | 83 3,18 10,1124
1023 | 94 | 8836 | 10 | 63 |-16,82 | 2829124 61 | 33 | 06 0,36 61 | 83 3,18 10,1124

83

83

83

11 (23] 94 | 8836 | 11 | 70 | -9,82 96,4324 62 33 0,6 0,36 62 3,18 10,1124
12 (23| 94 | 8836 | 12 | 73 | -6,82 46,5124 63 37 4,6 21,16 63 3,18 10,1124
13 (23 ) 94 | 8836 | 13| 70 | -9,82 96,4324 64 40 7,6 53,20 64 3,18 10,1124
14 |23 | 94 | 8836 | 14 | 73 | -6,82 46,5124 65 33 0,6 0,36 65 67 -12,82 164,3524
15127 -54 | 29,16 | 15| 70 | 9,82 96,4324 66 33 0,6 0,36 66 57 -22,82 520,7524
16 127 | 54 | 29,16 | 16 | 63 | -26,82 | 2829124 67 37 4,6 21,16 67 80 0,18 0,0324
17 | 27| -54 | 29,16 | 17 | 60 | -19,82 | 392,8324 68 37 4,6 21,16 68 70 9,82 96,4324
18 |27 | -54 | 20,16 | 18 | 77 | -2,82 7,9524 69 37 4,6 21,16 69 57 -22,82 520,7524
19 {27 | 54 | 29,16 | 19| 73 | -6,82 46,5124 70 37 4,6 21,16 70 70 -5,82 96,4324
20 (27| 54 | 29,06 |20 | 73 ['-6,82 46,5124 71 37 4,6 21,16 71 80 0,18 0,0324
21 |27] 54 | 2916 |21 | 73 | -6,82 46,5124 72 37 4,6 21,16 72 90 10,18 117,0724
22 |30 | 24 576 |22 | 77 | -2,82 7,9524 73 37 46 | 21,16 73 90 10,18 117,0724
23 | 33| 06 036 |23 | 8 | 0,18 0,0324 74 37 4,6 21,16 74 70 -9,82 96,4324
24 | 33| 06 036 |24 | 73 | -6,82 46,5124 75 40 7.6 53,20 75 70 -5,82 96,4324
25 33| 06 036 | 25| 73 | -682 46,5124 76 40 7.6 53,20 76 80 0,18 0,0324
26 |33 | 06 036 |26 | 73 | -6,82 46,5124 77 40 7.6 53,20 77 90 10,18 117,0724
27 |33 | 06 036 |27 | 73 | 682 46,5124 78 40 7.6 53,20 78 90 10,18 117,0724
28 (33| 06 036 |28 | 77 | 2,82 7,9524 79 40 7.6 53,20 79 90 10,18 117,0724

29 | 37| 46 21,16 | 29| 77 | -2,82 7,9524 80 40 7.6 53,20 80 73 -6,82 46,5124
30|40 | 76 53,20 | 30 | 83 3,18 10,1124 81 43 | 10,6 | 112,36 81 67 -12,82 164,3524
31 [ 13| -194 | 376,76 | 31 | 87 7,18 79,82 82 43 | 10,6 | 112,36 82 70 -9,82 96,4324
32 | 17| -154 | 237,16 | 32 | 80 | 0,18 0,0324 83 43 | 10,6 | 112,36 83 90 10,18 117,0724
33 |17 | -154 | 237,16 | 33 | 60 | -19,82 | 392,8324 84 43 | 10,6 | 112,36 84 80 0,18 0,0324

34 [ 17| -154 | 237,16 | 34 | 77 | -2,82 7,9524 85 43 | 10,6 | 112,36 | 85 80 0,18 0,0324
35 [ 17 ]| -154 | 237,16 | 35 | 77 | -2,82 7,9524 86 43 | 10,6 | 112,36 86 77 -2,82 7,9524
36 |20 | -12,4 | 153,76 | 36 | 87 7,18 56,1476 87 47 | 14,6 | 213,16 87 90 10,18 117,0724
37 |20 | -124 | 153,76 | 37 | 77 | -2,82 7,9524 88 47 | 14,6 | 213,16 88 90 10,18 117,0724
38 [20)-124) 153,76 | 38 | 80 | 0,18 0,0324 89 47 | 14,6 | 213,16 89 77 -2,82 79524
39 (20 | -12,4 | 153,76 [ 39 | 73 | -6,82 46,5124 90 50 | 17,6 | 309,76 90 90 10,18 117,0724
40 |23 | 94 | 8836 | 40 | 50 | -29,82 | 889,2324 91 50 | 17,6 | 309,76 91 83 3,18 10,1124
41 |23 | 94 | 8836 | 41 | 83 | 3,18 10,1124 92 50 | 17,6 | 309,76 92 80 0,18 0,0324
42 |23 | 94 | 8836 |42 | 83 3,18 10,1124 93 50 | 17,6 | 309,76 93 80 0,18 0,0324
43 | 23| 94 | 8836 |43 | 83 3,18 10,1124 94 53 | 20,6 | 424,36 94 80 0,18 0,0324
44 |23 | 94 | B836 |44 | 83 | 3,18 10,1124 95 53 | 20,6 | 424,36 95 93 13,18 173,7124
45 | 23| 94 | 8836 | 45| 83 | 3,18 10,1124 96 53 | 20,6 | 424,36 96 83 3,18 10,1124
46 (23| 94 | 8836 | 46 | 83 | 3,18 10,1124 97 53 | 20,6 | 424,36 97 73 -6,82 46,5124
47 | 27| 54 | 29,16 | 47 | 67 |-12,82 | 164,3524 98 57 | 24,6 | 605,16 98 73 -6,82 46,5124
48 (27| -54 | 29,16 | 48 | 77 | -2,82 7,9524 99 60 | 27,6 | 761,76 99 83 3,18 10,1124
49 | 27 | -54 | 29,16 |49 | 83 | 3,18 10,1124 100 | 60 | 27,6 | 761,76 | 100 | 90 10,18 117,0724

50 (27 ) -54 | 29,16 | 50 | 83 | 3,18 10,1124 101 | 60 | 27,6 | 761,76 | 101 | 87 7,18 79,82
51 30| 24 576 | 51 | 83 | 3,18 10,1124 X | Xi=x | OG—x)? X Xi—=x | (Xi—=x)?
Jumlah 3276 458 |12711,48 29533 -422.82 | 14388,6428
rerata 324 (Xi—x)*=2097,64 79,82 Y (Xi-x)=178776,7524
tia (x4-%2)

sVr
s, = [101x 12711,48 — 2097,64)/10100 = [1283859,48 - 2097,64)/10100 = 126,907
s,*=[101x 14388,6428 — 178776,7524)/10100 = 1274476,1704 / 10100 = 126,186
s =V[(100)126,907+(100)126,186)/200=12690,7+12618,6/200=25309,3/200

= 126,545 = (32,4-79,82)/(126,545V1/101+1/101) = (47,42)/126,54570,0198

= 47,42/(126,545x 0,141) = 47,42/17,842845 = 2,66.
n = 101, Nilai tyses)=2,64. berarti t> t,1095,.(2,66 > 2,64.

Dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan hasil belajar antara sebelum menggunakan virfual Classroom dengan
sesudah menggunakan virtual Classroom pada taraf kepercayaan 99,5%.
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